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ABSTRAK 
 

HARMIATI, Pengaruh Perputaran Piutang Terhadap Profitabilitas 
pada PT Astra Internasional Tbk yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
Periode tahun 2012 – 2016 dibimbing oleh Muhammad Nurjaya dan 
Hamka.  
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Perputaran 
Piutang Terhadap Profitabilitas PT Astra Internasional Tbk yang Terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia periode tahun 2012-2016. Data yang digunakan 
adalah data sekunder yang diperoleh dari Laporan Keuangan PT Astra 
Internasional Tbk yang dipublikasikan. Penelitian ini menggunakan 
metode analisis deskriptif dan analisis regresi linier sederhana. Terlihat 
dari hasil persamaan regresi bahwa koefisien untuk variabel ini bernilai 
positif, hal ini dapat diartikan bahwa tingkat perputaran piutang 
berpengaruh terhadap profitabilitas. 

 
  Hasil penelitian (uji t) menunjukkan bahwa variabel Perputaran 
Piutang berpengaruh dan signifikan Terhadap Profitabilitas pada 
Perusahaan PT Astra Internasional  Tbk  Di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
Korelasi antara variabel perputaran piutang dan profitabilitas adalah 
0.980, sehingga disimpulkan bahwa terdapat korelasi yang sangat kuat 
antara perputaran piutang dengan profitabilitas pada PT Astra 
Internasional Tbk. 
  
Kata Kunci: Perputaran piutang, Profitabilitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 
 

 
 
 
 

ABSTRAK  
HARMIATI, The Effect of Receivable Turnover on Profitability at 

PT Astra International Tbk Listed on Indonesia Stock Exchange The 
period of 2012 - 2016 is guided by Muhammad Nurjaya and Hamka. 

 
 This study aims to determine the effect of Receivables Turnover 
Against Profitability PT Astra International Tbk Listed on Indonesia Stock 
Exchange period 2012-2016. The data used are secondary data obtained 
from the published Financial Statement of PT Astra International Tbk. This 
research uses descriptive analysis method and simple linear regression 
analysis. Seen from the results of the regression equation that the 
coefficient for this variable is positive, this can be interpreted that the 
turnover rate receivable effect on profitability. 
 
 The result of the research (t test) shows that the variable of 
Accounts Receivable Turnover is significant and significant to Profitability 
at PT Astra International Tbk Company in Indonesia Stock Exchange 
(IDX). The correlation between receivable turnover and profitability 
variables is 0.980, so it is concluded that there is a very strong correlation 
between receivable turnover with profitability at PT Astra International Tbk. 
 
Keywords: Accounts Receivable Turnover, Profitability 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 
 

 
  
 
 

  BAB  I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Semakin berkembangnya dunia usaha dewasa ini, maka 

persaingan antara perusahaan, khususnya antara perusahaan sejenis 

akan semakin ketat. Keberhasilan suatu perusahaan dalam menjalankan 

aktivitasnya seringkali didasarkan pada tingkat laba yang diperoleh. Akan 

tetapi, laba yang besar belum tentu menjadi ukuran bahwa perusahaan 

tersebut telah bekerja efesien. Tingkat efensiensi diketahui dengan cara 

membandingkan laba yang diperoleh dengan kekayaan atau modal yang 

menghasilkan laba tersebut  (profitabilitas). 

Riyanto (2008:3) menyatakan Untuk mencapai tujuan tersebut 

maka diperlukan modal kerja yang efektif dan efesien, komponen-

komponen modal kerja tersebut adalah kas, piutang dan persediaan.  

Kasmir (2011:201), menyatakan semakin besar piutang semakin 

besar pula kebutuhan dana yang ditanamkan pada piutang. Dan semakin 

besar piutang semakin besar pula resiko yang timbul, disamping akan 

memperbesar profitabilitas. 

Piutang merupakan suatu bentuk investasi yang cukup besar bagi 

perusahaan dan memberikan banyak manfaat bagi perusahaan, maka 

diperlukan adanya manajemen piutang yang lebih baik sehingga 

1 



 

 
 

keuntungan – keuntungan yang didapatkan lebih meningkat. Selain itu 

piutang juga dapat  mengukur kemampuan perusahaan dengan 

keseluruhan dana atau modal yang ditanamkan dalam aktiva yang 

digunakan untuk operasi perusahaan dan menghasilkan keuntungan atau 

laba yang besar bagi perusahaan. 

Terdapat beberapa jenis rasio profitabilitas salah satunya adalah 

Return On Assets (ROA). Return On Assets (ROA) adalah rasio yang 

mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba dengan 

menggunakan total assets (kekayaan) yang dimiliki perusahaan setelah 

disesuaikan dengan biaya–biaya untuk menandai assets tersebut.  

Return On Assets merupakan perbandingan antara laba bersih 

dengan total aktiva. Tinggi rendahnya profitabilitas dapat dipengaruhi oleh 

banyak faktor salah satunya adalah piutang. Masalah piutang menjadi 

penting  manakala perusahaan harus menilai dan mempertimbangkan 

berapa besarnya jumlah piutang yang optimal. Mengingat pentingnya 

suatu piutang tersebut, piutang perusahaan harus dikelola secara efisien 

dengan biaya – biaya yang ditimbulkan karena adanya piutang. Semakin 

besar piutang semakin besar pula biaya-biaya (Carrying Cost) yang 

dikeluarkan perusahaan. Oleh karena itu setiap perusahaan mengambil 

kebijaksanaan untuk memberikan kredit yang sudah ditetapkan dan 

diharapkan untuk para konsumen atau pelanggan agar mereka membayar 

utang tepat pada waktu yang telah ditentukan.  



 

 
 

Profitabilitas perusahaan sangat diperlukan oleh perusahaan 

sebagai jaminan pemenuhan kewajiban jangka pendeknya. Pengelolaan 

aktifa lancar secara efektif dan efesien sangatlah penting bagi 

perusahaan, agar dapat mempertahankan profitabilitasnya yang sangat 

berperan dalam menentukan seberapa besar perubahan modal kerja yang 

akan digunakan perusahaan untuk mencapai keuntungan yang 

diharapkan perusahaan. 

PT. Astra Internasional Tbk adalah salah satu dari beberapa 

perusahaan go public di Indonesia yang terkenal di industri bisnis baik 

nasional maupun internasional. Astra memulai bisnisnya sebagai sebuah 

perusahaan perdagangan umum dengan nama PT. Astra International Inc. 

Pada tahun 1990, dilakukan perubahan nama menjadi PT. Astra 

International Tbk, seiring dengan pelepasan saham  ke publik beserta 

pencatatan saham perseroan di Bursa Efek Indonesia.  

Salah satu masalah yang di hadapi adalah persaingan didalam 

memasarkan produk, untuk dapat mengatasi masalah tersebut maka 

perusahaan harus berupaya untuk merebut  pasar melalui berbagai 

kebijakan untuk meningkatkan penjualan. 

Salah satu kebijakan untuk meningkatkan penjualan adalah 

penerapan sistem penjualan secara kredit. Penjualan kredit tidak segera 

menghasilkan penerimaan kas, tetapi akan menimbulkan apa yang 

disebut dengan piutang. Piutang timbul ketika perusahaan menjual barang 



 

 
 

dan jasa secara kredit. Piutang meliputi semua tagihan dalam bentuk 

utang kepada perorangan, badan usaha, atau pihak tertagih lainnya. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Dewi Indriani 

(2016) menemukan bahwa perputaran piutang tidak berpengaruh 

signifikan terhadap profitabilitas pada perusahaan PT. Astra Internasional 

Tbk. tahun 2007 – 2015. Lain halnya dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Iin Fitri Yanti (2016) menemukan bahwa Perputaran piutang 

berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas Perusahaan pada industri 

makanan & minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

Adanya perbedaan hasil penelitian ini dan uraian latar belakang di 

atas, mendorong kami untuk melakukan penelitian pada perusahaan PT. 

Astra Internasional yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan judul 

“Pengaruh Perputaran Piutang Terhadap Profitabilitas pada PT Astra 

Internasional Tbk yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”. 

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi pokok 

permasalahan adalah: ”Apakah perputaran piutang berpengaruh terhadap 

profitabilitas pada PT Astra Internasional yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia?”. 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini, adalah untuk mengetahui pengaruh 

perputaran piutang terhadap profitabilitas pada PT Astra Internasional 

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 



 

 
 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian adalah : 

1. Manfaat Teoritis 

Sebagai bahan referensi tambahan yang diharapkan dapat  berguna 

bagi pihak-pihak akademis sehingga dapat memberikan pengetahuan 

mengenai perputaran piutang. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penulis 

Dapat menambah pengetahuan dan wawasan serta dapat 

mengaplikasikan dan mensosialisasikan teori yang telah diperoleh 

selama perkuliahan. 

b. Bagi Perusahaan  

Sebagai bahan pertimbangan bagi manajemen perusahaan tentang   

perputaran piutang terhadap profitabilitas pada PT Astra 

Internasional yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Sebagai bahan acuan/bacaan bagi semua pihak, utamanya mereka  

yang hendak melakukan penelitian dan penulisan serupa dengan 

topik dan masalah serupa pula. 

 

 

 

 
 



 

 
 

BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 

A. Piutang  

1. Pengertian Piutang 

Kasmir (2011:141) Menyatakan Piutang merupakan komponen 

aktiva lancar yang penting dalam aktivitas ekonomi suatu perusahaan 

karena merupakan aktiva lancar perusahaan yang paling besar setelah 

kas. Piutang timbul karena adanya penjualan barang atau jasa secara 

kredit, bisa juga melalui pemberian pinjaman. Adanya piutang 

menunjukkan terjadinya penjualan kredit yang dilakukan perusahaan 

sebagai salah satu upaya perusahaan dalam menarik minat beli 

konsumen untuk memenangkan persaingan  

Sartono (2014:431) menyatakan bahwa piutang tercipta pada saat 

perusahaan melakukan penjualan secara kredit. Penjualan kredit terhadap 

perusahaan lain disebut kredit dagang (trade credit), dan kredit kepada 

konsumen disebut sebagai kredit konsumen (consument credit). Dengan 

demikian, maka dapat disimpulkan bahwa piutang merupakan hasil dari 

kegiatan penjualan yang dilakukan oleh perusahaan kepada konsumen 

yang dilakukan secara kredit. 

Van Home dan Wachowicz (2014:304) mengatakan bahwa 

piutang merupakan jumlah uang yang dipinjam dari perusahaan oleh 

pelanggan yang telah membeli barang atau memakai jasa secara kredit. 

Dengan demikian, semua pembelian barang ataupun jasa yang dilakukan 
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oleh konsumen dengan jalan kredit atau bukan dengan pembayaran 

secara tunai akan menimbulkan piutang pada perusahaan. Dengan 

adanya piutang maka perusahaan memiliki aktiva yang berada pada 

konsumen. 

Margaretha (2014:135) menyatakan bahwa piutang adalah aktiva 

atau kekayaan yang timbul sebagai akibat dari dilaksanakannya penjualan 

secara kredit. Tujuan perusahaan melakukan penjualan secara kredit 

adalah untuk meningkatkan penjualan, meningkatkan laba, dan 

menghadapi pesaing. 

Kieso (2013:368) menyatakan bahwa yang dimaksud dengan 

piutang adalah jumlah yang dapat ditagih dalam bentuk tunai dari seorang 

atau perusahaan lain.  

Berdasarkan definisi yang telah diungkapkan diatas, dapat 

disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan piutang adalah semua 

tuntutan atau tagihan kepada pihak lain dalam bentuk uang atau barang 

yang timbul dari adanya penjualan secara kredit. 

2. Jenis Piutang  

Warren, et. all (2008:405) mengklasifikasikan piutang kedalam tiga 

kategori yaitu piutang usaha, wesel tagih, dan piutang lain-lain sebagai 

berikut : 

a.   Piutang Usaha  

Piutang usaha timbul dari penjualan secara kredit agar dapat 

menjual lebih banyak produk atau jasa kepada pelanggan. Transaksi 



 

 
 

paling umum yang menciptakan piutang usaha adalah memberikan 

barang secara kredit. Piutang usaha semacam ini normalnya diperkirakan 

akan tertagih dalam periode waktu yang relatif pendek, seperti 30 atau 60 

hari.   

b.  Wesel Tagih 

Wesel tagih adalah jumlah yang terutang bagi pelanggan di saat 

perusahaan telah menerbitkan surat utang formal. Wesel biasanya 

digunakan untuk periode kredit lebih dari 60 hari. Wesel bisa digunakan 

untuk menyelesaikan  piutang usaha pelanggan. Bila wesel tagih dan 

piutang usaha berasal dari transaksi penjualan maka hal itu kadang-

kadang disebut piutang dagang (Trade Receivable).  

c.   Piutang lain-lain 

Piutang lain-lain biasanya disajikan secara terpisah dalam neraca. 

Jika piutang ini diharapkan akan tertagih dalam satu tahun, maka piutang 

tersebut diklasifikasikan sebagai aktiva lancar. Jika penagihannya lebih 

dari satu tahun maka piutang ini diklasifikasikan sebagai aktiva tidak 

lancar. Piutang lain-lain (Other Receivable) meliputi piutang bunga, 

piutang pajak, dan piutang dari pejabat atau karyawan perusahaan. 

3. Faktor – Faktor yang Mempengaruhi Besarnya Piutang  

Besar kecilnya piutang dipengaruhi oleh beberapa faktor. Faktor-

faktor tersebut diantaranya seperti yang dikemukakan oleh Riyanto dalam 

(Iin Fitri Yanti, 2016:10) sebagai berikut :       

a.  Volume Penjualan Kredit  



 

 
 

Makin besar proporsi penjualan kredit dari keseluruhan penjualan 

memperbesar jumlah investasi dalam piutang.  

b.  Syarat Pembayaran Penjualan Kredit 

Syarat pembayaran penjualan kredit dapat bersifat ketat atau 

lunak. Apabila perusahaan menetapkan syarat pembayaran yang ketat 

berarti bahwa perusahaan lebih mengutamakan keselamatan kredit dari 

pada pertimbangan profitabilitas. Syarat yang ketat misalnya dalam bentuk 

batas waktu pembayaran yang pendek, pembebanan bunga yang berat 

pada pembayaran piutang yang terlambat.  

c.  Ketentuan Tentang Pembatasan Kredit 

Dalam penjualan kredit perusahaan dapat menetapkan batas 

maksimal atau plafond bagi kredit yang diberikan kepada para 

langganannya. Makin tinggi plafond yang ditetapkan bagi masing-masing 

langganan berarti makin besar pula dana yang diinvestasikan dalam 

piutang,begitu pula sebaliknya.  

d.  Kebijaksanaan  dalam Mengumpulkan Piutang 

Perusahaan yang menjalankan kebijaksanaan secara aktif, maka 

perusahaan harus mengeluarkan uang yang lebih besar untuk membiayai 

aktivitas pengumpulan piutang, tetapi dengan menggunakan cara ini, 

maka piutang yang ada akan lebih cepat tertagih, sehingga akan lebih 

memperkecil jumlah piutang perusahaan. Sebaliknya, jika perusahaan 

menggunakan kebijaksanaan secara pasif, maka pengumpulan piutang 

akan lebih lama, sehingga jumlah piutang perusahaan akan lebih besar.  

e.   Kebiasaan Membayar Dari Para Langganan 



 

 
 

Kebiasaan para langganan untuk membayar dalam periode Cash 

Discount akan mengakibatkan jumlah piutang lebih kecil, sedangkan 

langganan membayar periode setelah Cash Discount akan 

mengakibatkan jumlah piutang lebih besar karena jumlah dana yang 

tertanam dalam piutang lebih lama untuk menjadi kas. 

4. Kerugian Piutang 

Setiap penjualan kredit memiliki risiko kerugian piutang karena 

adanya piutang yang tidak tertagih. Ketika piutang dagang menjadi tidak 

tertagih, suatu perusahaan membebankan kerugian penghapusan piutang 

dagang. Kerugian ini diakui sebagai biaya dari perusahaan sehingga 

dikelompokkan sebagai biaya penjualan. Munawir (2007:258) 

berpendapat bahwa : Semakin besar lama perputaran piutang suatu 

perusahaan semakin besar pula risiko kemungkinan tidak tertagihnya 

piutang. Dan kalau perusahaan tidak membuat cadangan terhadap 

kemungkinan kerugian yang timbul karena tidak tertagihnya piutang 

(Allowance For Bad Debt) berarti perusahaan telah memperhitungkan 

labanya terlalu besar (Overstated).  

Yuliani (2013:4) mengemukakan Risiko kerugian piutang terdiri 

dari beberapa macam yaitu : 

a. Risiko tidak dibayarnya seluruh tagihan (piutang). 

b. Risiko tidak dibayarnya sebagian piutang. 

c. Risiko keterlambatan pelunasan piutang. 

d. Risiko tidak tertanamnya modal dalam piutang. 



 

 
 

5. Kebijakan Penagihan Piutang  

Sejumlah teknik penagihan piutang yang biasanya dilakukan oleh 

perusahaan bilamana langganan atau pembeli belum membayar sampai 

dengan waktu yang telah ditentukan adalah sebagai berikut: 

a. Melalui surat 

b. Melalui telepon 

c. Kunjungan Personal 

d. Tindakan Yuridis 

6. Manfaat Penjualan Kredit  

a. Upaya untuk meningkatkan omzet penjualan. 

b. Meningkatkan keuntungan. 

c. Meningkatkan hubungan dagang antara perusahaan dengan para 

langganan.  

d. Manfaat keuntungan berupa selisih bunga modal pinjaman yang harus 

dibayarakan kepada bank sebagai sumber dana pembelanjaan 

piutang. 

B. Perputaran piutang  

Kasmir (2011:177) mendefinisikan perputaran piutang (Receivable 

Turnover) adalah  rasio yang digunakan  untuk mengukur berapa  lama  

penagihan  piutang  selama satu periode atau berapa kali dana yang 

ditanam dalam piutang  ini berputar  dalam  satu periode. Semakin tinggi 

rasio menunjukan bahwa modal kerja yang ditanamkan dalam piutang 

semakin rendah dan tentunya kondisi ini bagi perusahaan semakin baik. 



 

 
 

Sebaliknya, semakin rendah rasio maka ada over investment dalam 

piutang.  

 (Kasmir, 2011:189) menyatakan bahwa Perputaran piutang 

merupakan rasio aktivitas yaitu rasio yang mengukur kemampuan 

perusahaan dalam menggunakan dana yang tersedia yang tercermin 

dalam perputaran modal. Perputaran piutang yang tinggi merupakan 

kondisi modal yang akan semakin tinggi dan perusahaan dikatakan likuid. 

Apabila perputaran piutang rendah maka kondisi modal yang ada juga 

akan rendah sehingga dikatakan illikuid. Perputaran piutang menunjukan 

berapa kali perusahaan menagih piutangnya dalam satu periode atau 

kemampuan dana yang tertanam dalam suatu periode tertentu. Rasio ini 

menggambarkan seberapa efisiensinnya suatu perusahaan dalam 

mengelola piutangnya. Tingkat perputaran piutang diukur dengan 

membandingkan antara penjualan kredit dengan rata-rata piutangnya. 

Berdasarkan pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

perputaran piutang itu ditentukan dua faktor utama, yaitu penjualan kredit 

dan rata-rata piutang. Adakalanya angka penjualan kredit untuk suatu 

periode tidak dapat diperoleh sehingga yang digunakan sebagai penjualan 

kredit adalah angka total penjualan. 

Tingkat perputaran piutang dapat dirumuskan sebagai berikut : 

(Hendra Poerwanto , 2013:189). 

perputaran Piutang  = 
rataratagPiu

bersihPenjualan

−tan
     

 



 

 
 

C. Pengertian Manajemen Keuangan 

Manajemen keuangan sangat berpengaruh didalam mengetahui 

kondisi keuangan, khususnya pada perusahaan multinasional yang besar. 

Manajemen keuangan dalam hal ini tentu sangat kompleks dan banyak 

hal yang harus diperhatikan. Namun demikian manajemen keuangan 

harus di lakukan. Tanpa manajemen keuangan yang baik, keadaan 

keuangan tidak akan diketahui. Selanjutnya akan berimbas kepada 

tertundanya perencanaan untuk kemajuan perusahaan. Disinilah dapat di 

pastikan pentingnya manajemen keuangan itu. 

Riyanto (2008:4), mengemukakan bahwa manajemen keuangan 

adalah manejemen untuk fungsi-fungsi pembelanjaan. Pembelanjaan 

keuangan pada perusahaan merupakan pembelanjaan yang berhubungan 

dengan financial. Maka pembelanjaan tersebut meliputi :(1) pembelanjaan 

pasif, yang berkaitan dengan penarikan modal, seperti pembelanjaan 

kualitatif dan pembelanjaan kuantitatif. (2) pembelanjaan aktif,  adalah 

pembelanjaan yang dilihat dari sudut perusahaan yang mempunyai uang 

untuk diserahkan kepada perusahaan lain dengan maksud untuk 

ditanamkan dalam perusahaan sendiri. 

Berdasarkan tinjauan dari para ahli, maka dapat diketahui bahwa 

manajemen keuangan sangatlah penting bagi suatu perusahaan atau 

organisasi. apabila perusahaan atau organisasi memiliki manajemen 

keuangan yang baik maka perusahaan itu akan bisa dengan mudah 

mengetahui dan mengelola keuangan yang ada. Ini tentu erat 



 

 
 

hubungannya dengan perkembangan perusahaan itu sendiri. Perusahaan 

akan bisa berkembang dengan baik apabila perusahaan itu memiliki 

pengelolaan keuangan yang baik pula.  

Pudjiastuti (2010:65) Tujuan manajemen keuangan adalah 

memaksimalkan nilai kekayaan para pemegang saham. Nilai kekayaan 

dapat dilihat melalui perkembangan harga saham perusahaan dipasar. 

Dalam teori-teori keuangan, variabel yang sering digunakan dalam 

penelitian pasar modal untuk mewakili nilai perusahaan adalah harga 

saham dengan berbagai jenis indikator antara lain return saham, harga 

saham biasa dan indikator lain yang merepresentasikan harga saham 

dipasar modal. Dengan demikian, bisa dimaknai bahwa tujuan manajemen 

keuangan adalah memaksimalkan kekayaan para pemegang saham, yang 

berarti meningkatkan nilai perusahaan yang merupakan ukuran nilai 

objektif oleh publik dan orientasi pada kelangsungan hidup perusahaan.  

D. Pengertian dan Bentuk Laporan Keuangan  

1. Pengertian Laporan Keuangan 

Kasmir (2011:7), laporan keuangan adalah laporan yang 

menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam 

suatu periode tertentu. Raharjaputra (2011:194), laporan keuangan 

merupakan alat yang sangat penting untuk memperoleh informasi 

sehubungan dengan posisi keuangan dan hasil yang telah dicapai oleh 

perusahaan yang bersangkutan.  



 

 
 

Berdasarkan definisi diatas dapat di simpulkan bahwa laporan 

keuangan adalah laporan yang sangat penting untuk memperoleh 

informasi mengenai kondisi keuangan perusahaan dan hasil yang telah 

dicapai dalam suatu periode tertentu. 

2. Bentuk Laporan Keuangan  

a. Laporan Neraca 

Kasmir (2011:30), neraca merupakan salah satu laporan  keuangan 

yang terpenting bagi perusahaan. Munawir (2012:39), neraca atau 

balance sheet adalah laporan yang menyajikan sumber-sumber ekonomis 

dari suatu perusahaan atau aktiva, kewajiban-kewajibannya atau utang, 

dan hak para pemilik perusahaan yang tertanam dalam perusahaan 

tersebut atau modal pemilik pada suatu saat tertentu. James C Van 

Harne, dalam Kasmir (2011:30) neraca adalah ringkasan posisi keuangan 

perusahaan pada tanggal tertentu yang menunjukkan total aktiva dengan 

total kewajiban ditambah total ekuitas pemilik.  

b. Laporan Laba Rugi  

Raharjaputra (2011:9), laporan Rugi/Laba merupakan bagian dari 

laporan keuangan yang sangat penting. Menurut n(2010:4), laporan laba-

rugi merupakan laporan mengenai pendapatan  biaya-biaya, dan laba 

perusahaan selama periode tertentu. Biasanya laporan ini disusun dengan 

dua pendekatan, yakni pendekatan kontribusi dan pendekatan fungsional. 

Menurut Kasmir (2013:29), laporan laba-rugi merupakan laporan 



 

 
 

keuangan yang menggambarkan hasil usaha perusahaan dalam suatu 

periode tertentu.  

 

E. Profitabilitas 

Sartono (2014:123) profitabilitas adalah kemampuan perusahaan 

untuk menghasilkan laba dari aktiva yang dipergunakan. Perusahaan 

dengan kemampuan menghasilkan laba yang baik menunjukkan kinerja 

perusahaan yang sebab profitabilitas sering dijadikan sebagai ukuran 

untuk menilai kinerja perusahaan. 

 Lestari (2015:38) Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan 

untuk memperoleh laba dari kegiatan bisnis yang dilakukannya. 

Profitabilitas mengukur tingkat keuntungan yang dihasilkan oleh 

perusahaan. Profitabilitas mencakup seluruh pendapatan dan biaya yang 

dikeluarkan oleh perusahaan sebagai penggunaan aset dan pasiva dalam 

suatu periode. Profitabilitas dapat digunakan sebagai informasi bagi 

pemegang saham untuk melihat keuntungan yang benar-benar diterima 

dalam bentuk dividen. Investor menggunakan profitabilitas untuk 

memprediksi seberapa besar perubahan nilai atas saham yang dimiliki. 

Kreditor menggunakan profitabilitas untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam membayar pokok dan bunga pinjaman bagi kreditor. 

Dalam penelitian ini, pengukuran terhadap profitabilitas diukur dengan 

membandingkan jumlah laba setelah pajak dengan total aset. 

 



 

 
 

Fahmi (2012:135), mengemukakan profitabilitas merupakan rasio 

yang mengukur efektivitas manajemen secara keseluruhan yang ditujukan 

oleh besar kecilnya tingkat keuntungan yang diperoleh dalam 

hubungannya dengan penjualan maupun investasi. Semakin baik rasio 

profitabilitas maka semakin baik menggambarkan kemampuan tingginya 

perolehan keuntungan perusahaan. Efektifitas ekonomi suatu perusahaan 

bergantung kepada kemampuan perusahaan untuk mempertahankan 

kelangsungan hidupnya. Rasio profitabilitas merupakan rasio yang 

bertujuan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba dalam periode tertentu dan juga memberikan 

gambaran tentang efektifitas manajemen dalam melaksanakan kegiatan 

oprasionalnya. Efektifitas manajemen disini dilihat dari laba yang 

dihasilkan terhadap penjualan dan investasi perusahaan. Rasio ini disebut 

juga rasio rentabilitas.  

Sunyoto (2013:113), mengemukakan bahwa profitabilitas adalah 

kemampuan perusahaan untuk memperoleh keuntungan dari usahanya. 

Yulia (2013:75)  profitabilitas menggambarkan kemampuan badan usaha 

untuk menghasilkan laba dengan menggunakan seluruh modal yang 

dimiliki. (Aji dan Mita, 2010:123) menyimpulkan bahwa penurunan laba 

yang terlalu rendah akan memperlihatkan bahwa kinerja manajemen tidak 

bagus, maka manajemen akan cenderung melakukan praktik perataan 

laba agar kinerja mereka terlihat bagus. Oleh karena itu, tingkat 

profitabilitas merupakan faktor yang berpengaruh terhadap praktik 



 

 
 

perataan laba yang dilakukan oleh manajemen.  

Tingkat profitabilitas perusahaan diproksi dengan Return on Asset 

(ROA), analisis ROA merupakan salah satu bentuk rasio profitabilitas yang 

digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dengan keseluruhan 

dana yang ditanamkan dalam aktiva yang digunakan untuk operasi 

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan yang dihasilkan dari hasil 

bagi laba bersih perusahaan terhadap nilai buku total aset perusahaan. 

ROA dihasilkan dari hasil bagi laba bersih perusahaan terhadap nilai buku 

total aset perusahaan.  

Kasmir (2013 : 165), Secara umum mengemukakan ada empat 

jenis analisis utama yang digunakan untuk menilai tingkat profitabilitas 

yakni terdiri dari (profit margin on sales, return on total assets, return on 

net worth dan lain sebagainya). Umumnya, profitabilitas diukur 

menggunakan formulasi: (Kasmir, 2013:136) 

Profitabilitas %100x
AssetTotal

BersihLaba
=  

F.  Penelitian Terdahulu 

Penelitian sebelumnya merupakan dasar pijakan dalam 

menentukan penyusunan penelitian selanjutnya dimana penelitian 

sebelumnya akan diperoleh celah penelitian (research gap) yang akan 

menjadi pintu untuk sebuah penelitian ilmiah yang menghasilkan sesuatu 

relatif baru walaupun hanya sedikit. 

 

 



 

 
 

1. Dewi Indriani (2016) 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Dewi Indriani (2016) 

dengan judul “Pengaruh Perputaran Piutang Dan Perputaran Persediaan 

Terhadap Profitabilitas Pada PT. Astra Internasional Tbk yang Terdaftar di 

BEI Periode 2007-2015”. Hasil Penelitiannya menunjukkan bahwa 

perputaran piutang tidak berpengaruh signifikan  terhadap profitabilitas 

pada perusahaan PT. Astra Internasional Tbk. tahun 2007 – 2015. 

2. Iin Fitri Yanti (2016) 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Dewi Indriani (2016) 

dengan judul “Pengaruh perputaran piutang terhadap profitabilitas  

Perusahaan pada industri makanan & minuman yang  Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI)”. Hasil Penelitiannya menunjukkan bahwa 

Perputaran piutang berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas 

Perusahaan pada industry makanan & minuman yang  terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) 

3. Asna Lestari (2015) 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Dewi Indriani (2016) 

dengan judul “Analisis Perputaran Piutang Dan Perputaran Persediaan 

Serta Pengaruhnya Terhadap Profitabilitas Perusahaan Otomotif Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2010-2014”. Hasil 

Penelitiannya menunjukkan bahwa Variabel perputaran piutang 

berpengaruh positif dan signitifikan terhadap profitabilitas dan perputaran 



 

 
 

persediaan berpengaruh positif tidak signitifikan terhadap profitabilitas 

pada perusahaan otomotif yang terdaftar di BEI tahun 2010-2014. 

G. Kerangka Pikir  

Piutang sebagai elemen dari modal kerja fungsional merupakan 

asset yang selalu dalam keadaan berputar. Perputaran piutang 

menunjukkan berapa kali dana yang tertanam dalam piutang  berputar 

setiap tahunnya, berputar dari bentuk piutang menjadi kas kemudian 

kembali ke bentuk piutang lagi. Perputaran piutang akan mempengaruhi 

investasi, dimana apabila perputaran lambat berarti modal yang tertanam 

besar, sehingga modal kerja yang tersedia dalam perusahaan rendah, 

apabila perusahaan membutuhkan dana tambahan, maka perusahaan 

akan melakukan pinjaman kebank atau lembaga keuangan lainnya, 

sehingga perusahaan harus membayar beban bunga, dan hal ini akan 

mempengaruhi laba profitabilitas.   

Perputaran piutang jika dikaitkan dengan profitabilitas perusahaan, 

dimana perputaran lancar, hal menunjukkan bahwa penjualan semakin 

tinggi. persediaan lancar, berarti tingkat penjualan akan semakin tinggi. 

Hal tersebut akan membuat tingkat laba semakin tinggi karena semakin 

lancar dan semakin cepatnya usaha yang dijalankan oleh perusahaan 

tersebut.  

Riyanto (2001:90) menyatakan perputaran piutang menunjukkan 

periode terikatnya modal kerja dalam piutang dimana semakin cepat 

periode berputarnya menunjukkan semakin cepat perusahaan 

mendapatkan keuntungan dari penjualan kredit tersebut, sehingga 

profitabilitas perusahaan juga ikut meningkat 



 

 
 

Berdasarkan uraian di atas, kerangka pemikiran penelitian ini dapat 

dilihat  pada gambar berikut:  

 

 
 

Gambar 1. Kerangka Pikir 

D. Hipotesis 

Berdasarkan dengan latar belakang dan masalah yang telah 

dikemukakan, maka yang menjadi hipotesisnya adalah bahwa perputaran 

piutang berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada PT.Astra 

Internasional Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perputaran Piutang 
(X) 

Profitabilitas 
(Y) 



 

 
 

BAB III 
METODE PENELITIAN 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian ini adalah PT Astra Internasional Tbk yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2012-2016. Waktu penelitian 

diperkirakan selesai 6 bulan yaitu Januari – Juni 2018. 

B.  Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis data yang dipergunakan dalam penulisan ini terdiri dari : 

a. Data kualitatif yaitu data yang dinyatakan dalam bentuk informasi baik 

lisan maupun tulisan, seperti sejarah dan stuktur organisasi PT. Astra 

Internasional Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

b. Data kuantitatif yaitu data yang diperoleh dari perusahaan yang 

bersangkutan, seperti besarnya laba, modal kerja dan data lainya. 

2. Sumber Data 

Data sekunder adalah data yang diperoleh berupa laporan-laporan 

dan informasi lain yang bersumber dari literatur dan informasi lain yang 

berhubungan dengan penyusuan penulisan ini. Data sekunder dalam 

penelitian ini yakni laporan keuangan selama 5 tahun dari tahun 2012 – 

2016 pada PT Astra Internasional Tbk yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

C. Metode Pengumpulan Data 

Berdasarkan pada judul yang dikemukakan, maka jenis data yang 

digunakan adalah berupa data sekunder. Berupa data laporan keuangan 
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yang dipublikasikan oleh PT. Astra Internasional Tbk yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2012-2016. Data laporan keuangan 

bersumber dari publikasi Idx.co.id. 

D.  Metode Analisis 

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode analisis data kuantitatif dengan menggunakan program SPSS 

sebagai alat untuk menguji data dengan pendekatan regresi dalam 

menguji pengaruh perputaran piutang terhadap profitabilitas pada PT 

Astra Internasional Tbk yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Adapun alat analisis untuk mengukur perputaran piutang dan 

profitabilitas adalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Perputaran Piutang (X) 

Untuk mengukur tingkat perputaran piutang dapat dihitung dengan 

rumus (Hendra Poerwanto, 2014) 

 Perputaran piutang= 
gpiuratarata

bersihPenjualan

tan−
 

 

2. Profitabilitas (Y) 

Alat untuk mengukur profitabilitas dapat di ukur dengan 

menggunakan rumus: (Kasmir, 2013:136) 

 

ROA = 
AsetTotal

bersihLaba
x 100% 

 

 



 

 
 

3. Analisis Regresi Sederhana 

Pengaruh perputaran piutang terhadap profitabilitas dilakukan 

secara kuantitatif dengan menggunakan regresi linear sederhana. Regresi 

linier sederhana yaitu suatu metode statistik umum yang digunakan untuk 

meneliti hubungan antara sebuah variabel dependen dengan sebuah 

variabel independen pada tingkat kepercayaan 95% atau α = 0,05. 

(Sugiyono, 2011:247 ) 

Persamaan regresi dua variabel independen sebagai berikut : 

  Y = a + b X   

 Dimana : 

   Y = Profitabilitas 

   X = Perputaran piutang 

   a = Konstanta 

   b = Koefisien Regresi 

E. Uji Hipotesis 

1. Uji T 

Uji t dilakukan untuk pengambilan keputusan hipotesis dengan 

melihat angka signifikansi. Pengujian ini lebih memfokuskan kepada 

masing-masing individu variabel independen dalam menerangkan variasi 

variabel dependen.  Ghozali (2011:98), uji t pada dasarnya menunjukkan 

seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara individual dalam 

menerangkan variasi variabel dependen.  

 



 

 
 

Adapun pengambilan keputusan pada pengujian ini adalah: 

a) Jika nilai probabilitas > alfa (α = 5%) maka variabel  independen tidak 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen. Jadi jika hasil 

hipotesis nilai  probabilitas > alfa (α = 5%), maka variabel Perputaran 

piutang tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas 

b) Jika nilai probabilitas < alfa (α = 5%) maka variabel  independen 

berpengaruh signifikan terhadap variabel  dependen. Jadi jika hasil 

hipotesis nilai  probabilitas < alfa (α = 5%) maka Perputaran piutang 

berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas 

2. Koefisien Determinasi (R2) 

Uji Determinasi pada intinya mengatur seberapa jauh kemampuan 

model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Dimana R2 nilainya 

berkisar antara 0 <R2 < 1, semakin besar R2 maka variabel bebas 

semakin dekat hubungannya dengan variabel tidak bebas, dengan kata 

lain model tersebut dianggap baik (Ghozali, 2011:99). Nilai yang 

mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir 

semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel 

dependen. 

3. Koefisien korelasi (r) 

R (korelasi) menggambarkan korelasi atau hubungan variabel 

terikat dengan variabel bebas. Pedoman untuk memberikan interpretasi 

koefisien korelasi sebegai berikut:  

 

 



 

 
 

 

 

Tabel 2 : Interval Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat hubungan 

0,00 - 0,199 Sangat rendah 

0,20 - 0,399 Rendah 

0,40 - 0,599 Sedang 

0,60 - 0,799 Kuat 

0,80 - 0,1000 Sangat kuat 

 Sumber: Sugiyono (2014) 

F. Definisi Operasional Variabel 

1. Perputaran Piutang (X) 

 Perputaran piutang merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur beberapa lama penagihan piutang selama satu periode atau 

beberapa kali dana yang ditanam dalam piutang ini berputar dalam satu 

periode. Dengan rumus (HendraPoerwanto, 2014) : 

Perputaran piutang= 
gpiuratarata

bersihPenjualan

tan−
 

 



 

 
 

2. Profitabilitas (Y) 

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba 

dari aktiva yang dipergunakan. ROA adalah rasio keuangan yang terkait dengan 

potensi keuntungan mengukur kekuatan perusahaan. Dengan rumus (Kasmir, 

2013:136) :  

%100x
assettotal

bersihLaba
ROA =  

 

 

   

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 



 

 
 

BAB IV 
SEJARAH SINGKAT PERUSAHAAN 

 
 
A. Sejarah dan Perkembangan PT. Astra International Tbk. 

1. Sejarah PT. Astra International Tbk. 

PT. Astra International Tbk. adalah Induk perusahaan Group Astra 

yang didirikan pada tanggal 20 Februari 1957. Didukung oleh tim 

manajemen profesional yang menjunjung tinggi asas transparasi dalam 

segala tindakannya, kini Group Astra telah tumbuh menjadi salah satu 

kelompok usaha terkemuka di Indonesia. Pada awal berdirinya, Wiliam 

Soeryadjaya (Alm) bersama saudaranya Drs. Tji Kian Tie (Alm) 

menggunakan nama PT. Astra International Incorporated dan usaha ini 

bergerak dalam bidang perdagangan umum, ekspor dan impor hasil-hasil 

pertanian. Kata Astra sendiri berasal dari Dewi Astrea yaitu anak Dewa 

Zeus yang kemudian menarik diri ke angkasa dan hingga kini bersinar 

dalam salah satu kontelasi bintang, dimana artinya adalah menggapai 

cita-cita setinggi bintang. 

Aktivitas Astra mulai terlihat ketika pemerintah membangun 

Waduk Jatiluhur,   dimana   Astra   menerima   order   dari   PLN   yang   

berupa Generator. Namun dikarenakan kesalahan teknis maka usaha 

tersebut gagal. Guna memanfaatkan uang yang menganggur maka Pak 

Wiliam lalu mendatangkan truk-truk merk Chevrolet yang berasal dari  

Amerika Serikat dan ternyata truk-truk tersebut sangatlah dibutuhkan 

sehingga banyak    mendatangkan    keuntungan    dibandingkan    
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dengan    waktu menerima order generatornya. 

Keberhasilannya dalam  memanfaatkan uang, PT.  Astra 

mendapat kepercayaan  dari  pemerintah  untuk  mengelola  perusahaan  

perakitan milik Negara yang bernama PN Gaya Motor. Setelah melalui 

masa-masa yang sulit akhirnya berhasil mengadakan kerjasama dengan 

Toyota Company Jepang untuk merakit mobil merek Toyota di Indonesia. 

Hal inilah merupakan awal  usaha Astra di bidang otomotif sampai dapat 

berkembang menjadi “pohon” yang rindang dan teduh bagi 100.000 

karyawan langsung yang bernaung di bawahnya dan bagi puluhan ribu 

orang yang secara tidak langsung bernaung di bawah pohon Astra. 

2. Perkembangan PT. Astra International Tbk. 

Astra yang pada mulanya hanya perusahaan kecil namun kini 

telah berkembang pesat. Berbagai bidang bisnis telah dimasuki hingga 

mencapai puluhan perusahaan sehingga menjadikan Astra sebagai salah 

satu perusahaan yang vital bagi bangsa dan negara. Lingkup usaha 

Group Astra yang luas meliputi produksi, distribusi dan penyewaan 

kendaraan bermotor, jasa keuangan, sumber daya alam, serta teknologi 

informasi dan peralatan kantor. Industri otomotif nasional nama Astra telah 

identik dengan berbagai merk kendaraan terkemuka seperti Toyota, 

Daihatsu, Isuzu, BMW, Peugeot, Nissan Diesel dan sepeda motor Honda 

kepemimpinan   Astra   dalam   pasar   otomotif   telah   mencerminkan 

presentasi dan keberhasilan yang telah dicapai Astra. Guna mengatasi 

berbagai tantangan yang muncul sebagai dampak dari  perubahan  dunia  



 

 
 

usaha  dan  kemelut  ekonomi  yang  melanda Indonesia sejak tahun 

1997, Astra telah memulai langkah pembaharuan dengan merumuskan 

kembali dan mengelompokkan kegiatan usaha menjadi lima divisi, adapun 

kelima divisi tersebut : 

a.  Divisi Astra Motor 

Yaitu  divisi  yang  membawahi  distribusi,  penjualan,  dan  

penyewaan kendaraan bermotor, bisnis mobil bekas, suku cadang dan 

jasa purna jual. 

b.  Divisi Astra Industries 

Yaitu   divisi   yang   membawahi   manufaktur   kendaraan   bermotor, 

komponen otomotif dan alat-alat berat. 

c.  Divisi Astra Finance 

Yaitu  divisi  yang  membiayai  pembiayaan  mobil  dan  sepeda  

motor, asuransi kerugian dan jiwa serta perbankan. 

d.  Divisi Astra Resource 

Yaitu divisi yang membawahi industri yang berbasis perkebunan dan 

perkayuan. 

e.  Divisi Astra System 

Yaitu divisi yang membawahi peralatan kantor dan teknologi informasi 

serta infrastruktur. 

B. Latar belakang berdirinya PT.Astra International Tbk. Honda 

Pada awalnya sepeda motor yang masuk ke Indonesia dalam 

kondisi sudah jadi (Build Up), melihat kondisi pasar yang potensial, Honda 



 

 
 

Motor Company yang berkedudukan di Jepang mencari Mitra usaha yang 

ideal untuk dapat dijalankan sebagai agen yang dapat memasarkan 

sepeda motornya. Melalui suatu proses yang cukup lama, akhirnya dicapai 

sebuah kesepakatan antara PT. Astra International Inc. Dengan Honda 

Motor Company Jepang dimana PT. Astra International Inc. kemudian 

mendirikan Honda Division pada tahun 1996 dan ditunjuk sebagai 

distributor tunggal untuk sepeda motor merek Honda di Indonesia. Pada 

tahun 1970 keluarlah kebijakan pemerintahan yang isinya meyatakan 

bahwa perusahaan di dalam  negeri tidak diperbolehkan mengimpor 

dalam keadaan utuh terpasang. Karena kebijakan pemerintah tersebut, 

membuat berdirinya PT. Federal Motor pada tahun 1971 yaitu perusahaan 

yang merakit sepeda motor Honda. Seiring berjalannya waktu termasuk 

dengan masuknya PT. Astra International Inc. pasar bursa terjadi 

perubahan nama dari PT. Astra International Inc-Honda Davision menjadi 

PT. Astra International Tbk-Honda Sales Operation dan dengan adanya 

perubahan visi uang ditandai dengan adanya perubahan logo Astra dari 

bola dunia menjadi komet berubah pula namanya menjadi PT. Astra 

International Tbk.  

C. Struktur Organisasi Perusahaan 

Struktur organisasi yang terdapat pada PT. ASTRA 

INTERNASIONAL Tbk adalah berbentuk fungsional, yakni setiap 

bagian yang dibentuk berdasarkan fungsi-fungsi terhadap perusahaan. 

Kantor cabang merupakan suatu profit dan loss yang mana pimpinan 



 

 
 

berkewajiban mengelola seluruh harta melalui fungsi-fungsi kegiatan 

perusahaan yang terlihat pada susunan organisasi perusahaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : PT. Astra Internasional.Tbk 

 

Gambar 2. Struktur Organisasi PT.  Astra Internasiona 

 

 

 

 

Tugas, wewenang dan tanggung jawab setiap jabatan dalam 

perusahaan adalah : 

1. Komisaris 

KOMISARIS 

DIREKTUR 

DIREKTUR KEUANGAN 
UMUM 

DIREKTUR 
PEMASARAN 

PIMPINAN 
PROYEK 

SITE 
MANAGER 

SALES 

KEPALA 
BAGIAN 

PEMASARAN 
 

ADMINISTRA
SI / UMUM 

AKUNTANSI 

KEPALA 
BAGIAN ADM 

/ UMUM 
 

KEPALA 
BAGIAN 

KEUANGAN 



 

 
 

a. Melakukan pengawasan atas kebijaksanaan direksi dalam 

menjalankan perseroan serta memberikan nasehat kepada direksi. 

b. Komisaris baik bersama-sama maupun sendiri-sendiri setiap waktu 

dalam jam kerja kantor perseroan berhak memasuki bangunan 

dalam halaman atau tempat lain yang dipergunakan atau yang 

dikuasai oleh perseroan dan berhak memeriksa semua pembukuan, 

serta dan alat bukti lainnya, memeriksa dan mencocokkan keadaan 

uang kas dan lain-lain serta berhak untuk mengetahui segala 

tindakan yang telah dijalankan oleh direksi. 

2. Direktur Utama 

a. Menentukan arah kebijaksanaan serta menentukan cara kerja 

sesuai dengan tujuan perusahaan. 

b. Mengawasi jalannya operasi perusahaan dan mempertimbangkan, 

menyetujuiserta mengesahkan segala bentuk kegiatan operasi 

perusahaan dan kegiatan lainnya. 

c. Melaporkan hasil usaha dan operasi perusahaan kepada Komisaris 

Utama. 

d. Menerima pertanggung jawaban dari masing-masing bagian yang 

dibawahinya yakni dari Direktur Keuangan/Umum dan Direktur 

Pemasaran. 

3. Direktur Keuangan/Umum 

a. Menerima pertanggung jawaban dari bagian-bagian yang 

membawahinya. 



 

 
 

b. Menganalisa dan pembukuan secara periodik. 

c. Memberikan bimbingan dan pengarahan kepada staff keuangan dan 

pembukuan dalam melaksanakan tugasnya. 

d. Menerapkan dan meningkatkan disiplin kerja. 

e. Menetapkan gaji karyawan yang baru dengan berkonsultasi dengan 

direktur lainnya. 

f. Merencanakan, mempersiapkan dan mengawasi personil-personil 

bagiannya sehingga mencapai sasaran yang ditentukan 

perusahaan. 

4. Direktur Pemasaran 

a. Mengambil keputusan dalam menjalankan strategi pemasaran 

dengan mengumpulkan data atau saran dan berkomunikasi dengan 

Direktur Utama. 

b. Memonitor dan mempertanggung jawabkan kelancaran kredit mobil. 

c. Mengadakan pengawasan terhadap aktivitas kompetitor yang dapat 

mempengaruhi pemasaran dan mengambil langkah seperlunya. 

d. Mengadakan rapat secara periodik yang berkaitan dengan 

pemasaran minimal sekali dalam sebulan. 

5. Kabag Keuangan 

a. Menyerahkan uang penjualan setiap hari ke kasir. 

b. Memeriksa kebenaran dari jumlah uang yang diserahkan. 

6. Kabag Administrasi / Umum 



 

 
 

a. Mengontrol terhadap catatan waktu hadir dan waktu kerja 

karyawan. 

b. Mengontrol pembayaran biaya-biaya rutin seperti rekening telepon, 

air, listrik, retribusi sampah, dan lain-lain agar tidak terjadi 

keterlambatan pembayaran. 

c. Menjaga keamanan ketekunan dalam berkerja disekitar 

perusahaan. 

d. Menerima pertanggungjawaban dari bawahannya. 

7. Kabag Pemasaran 

a. Menyiapkan dokumen pemasaran seperti brosur dan surat 

pesanan. 

b. Mempersiapkan dokumen-dokumen penagihan seperti kwitansi dan 

sebagainya. 

8. Pimpinan Proyek 

a. Melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan proyek. 

b. Menandatangani faktur penerimaan dan pengeluaran barang. 

c. Mengatur dan mengurus penerimaan dan pengeluaran barang. 

9. Akuntansi 

a. Memonitor syarat pembayaran, tanggal giro dan nomor AC dari giro 

yang diterima via salesman. 

b. Mencatat transaksi hutang dan piutang dagang. 

c. Menyelenggarakan pengarsipan karbon, laoran dan dokumen 

pembukuan. 



 

 
 

d. Membantu kabag keuangan membuat laporan mingguan dan 

bulanan. 

10. Administrasi umum 

a. Melaksanakan pembayaran rekening telepon, air, listrik, dan lainlain. 

b. Membantu kabag umum mengontrol jadwal waktunya pemeliharaan 

mesin seperti AC, mesin fotocopy, komputer, dan lain-lain. 

11. Salesman 

a. Menjalin hubungan kerja sama antar bagian perusahaan dan 

dengan para langganan. 

b. Menyediakan laporan yang menjadi kewajibannya untuk diserahkan 

tepat waktu. 

12. Site Manager 

a. Mengadakan konfirmasi atau pencocokan saldo tagihan dan barang 

baik jumlah maupun jenisnya. 

b. Meneliti order barang sehubungan dengan pemasukan barang ke 

proyek yang ditangani. 

c. Mengatur dan mengurus penerimaan dan pengeluaran barang. 

D. Visi dan Misi PT. Astra International Tbk.  

1.  Visi 

a. Menjadi salah satu perusahaan dengan pengelolaan terbaik di Asia 



 

 
 

Pasifik dengan penekanan pada pertumbuhan yang berkelanjutan 

dengan  pembangunan  kompetensi  melalui  pengembangan  sumber 

daya manusia, struktur keuangan yang solid, kepuasan pelanggan dan 

efisiensi. 

b. Menjadi perusahaan yang mempunyai tanggung jawab sosial serta 

ramah lingkungan. 

2.  Misi 

Mewujudkan Astra Group sebagai perusahaan yang beroperasi 

secara excellent berdasarkan pada pendekatan Triple Bottom Line, 

dengan meningkatkan stakeholder value guna mencapai sustainable 

business. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

BAB V 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 
A. Metode Analisis  

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder 

mengenai laporan keuangan dari PT Astra Internasional Tbk pada periode 

2012 – 2016.   

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode analisis data kuantitatif dengan hasil data yang diperoleh maka 

data tersebut diolah menggunakan program SPSS versi 22. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh Perputaran Piutang terhadap 

Profitabilitas pada PT Astra Internasional Tbk. Maka dapat dianalisis rasio 

keuangan sebagai berikut. 

1. Perputaran Piutang (X) 

Perputaran Piutang merupakan perbandingan antara penjualan 

kredit dengan rata-rata piutang. Berikut ini data penjualan kredit dengan 

rata-rata piutang PT Astra Internasional Tbk selama lima tahun terakhir 

(2012-2016). Untuk mengukur tingkat perputaran piutang dapat dihitung 

dengan rumus (Hendra Poerwanto, 2014) 

• Rata-rata piutang 2012 = 
2

tantan akhirgpiuawalgpiu +
 

   =
2

4629138203+
 

    = 42247 
 

• Perputaran piutang 2012 = 
gpiuratarata

bersihPenjualan

tan−
 



 

 
 

= 
42247

188053
 

= 4,451 kali 

• Rata-rata piutang 2013    = 
2

tantan akhirgpiuawalgpiu +
 

=
2

5164546291+
 

= 48968 

• Perputaran piutang 2013 = 
gpiuratarata

bersihPenjualan

tan−
 

= 
48968

193880
 

= 3,959 kali 

• Rata-rata piutang 2014    = 
2

tantan akhirgpiuawalgpiu +
 

=
2

5475951645 +
 

= 53202 

• Perputaran piutang 2014 = 
gpiuratarata

bersihPenjualan

tan−
 

= 
53202

201701
 

=  3,791 kali 

• Rata-rata piutang 2015    = 
2

tantan akhirgpiuawalgpiu +
 

=
2

5300554759 +
 

= 53882 

• Perputaran piutang 2015 = 
gpiuratarata

bersihPenjualan

tan−
 

= 
53882

184194
 

=  3,418 kali 



 

 
 

• Rata-rata piutang 2016    = 
2

tantan akhirgpiuawalgpiu +
 

=
2

5612653005 +
 

= 54565,5  

• Perputaran piutang 2016 = 
gpiuratarata

bersihPenjualan

tan−
 

= 
54565,5

181084
 

=  3,318 kali 
 

2. Profitabilitas (Y) 

ROA merupakan Salah satu rasio profitabilitas yang mengukur 

kemampuan perusahaan yang ditanamkan dalam aktiva dalam 

menghasilkan keuntungan. ROA  dihasilkan dari laba bersih dibagi 

dengan total asset suatu perusahaan. Berikut perhitungan ROA pada 

laporan keuangan PT Astra Internasional periode 2012-2016 dengan 

rumus :     

ROA = 
AsetTotal

bersihLaba
 

 
Tabel 3 

ROA PT. Astra Internasional Tbk 
Tahun 2012-2016 

TAHUN Laba Bersih Total Asset ROA (%) 

2012 22742 182274 12.476 

2013 22297 213994 10.419 

2014 22125 236029 9.374 

2015 15635 245243 6.375 

2016 18302 261855 6.989 

 



 

 
 

Pada tahun 2012 terlihat  bahwa ROA perusahaan sebesar 

12,476%, kemudian pada tahun 2013 terlihat bahwa ROA perusahaan 

mengalami penurunan sebesar 10.419% dan pada tahun 2014 ROA 

perusahaan mengalami penurunan persentase yakni sebesar 9.374%, 

sedangkan pada tahun berikutnya ROA perusahaan kembali mengalami 

penurunan yaitu tahun 2015 sebesar 6.375%, sedangkan pada tahun 

2016ROA perusahaan mengalami kenaikan sebesar 6.989%. 

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa kemampuan perusahaan paling 

tinggi menghasilkan profitabilitas terjadi pada tahun 2012 sebesar 

12,476%, dan kemampuan paling kecil perusahaan menghasilkan laba 

terjadi pada tahun  2015 yaitu sebesar 6.375% 

Tabel 4 
Data hasil penelitian 

No Tahun Perputaran 
Piutang 

ROA 

1 2012 4.451 12.476 

2 2013 3.959 10.419 

3 2014 3.791 9.374 

4 2015 3.418 6.375 

5 2016 3.318 6.989 

Sumber: data dioalah, 2018 
 Dari data hasil yang diperoleh diatas maka data tersebut di olah 

kedalam bentuk SPSS 22.0. 

B. Pembahasan  

1. Analisis Deskriptif 

Deskriptif statistik merupakan bagian dari analisis data yang 

digunakan untuk memberikan gambaran awal variabel penelitian dan 

digunakan untuk mengetahui karakteristik sampel yang digunakan dalam 

penelitian. Deskriptif statistik pada penelitian ini akan menampilkan 



 

 
 

karakteristik sampel yang digunakan didalam penelitian antara lain 

meliputi: jumlah sampel (N), rata-rata sampel (mean), minimum dan 

maksimum serta standar deviasi (σ) untuk masing-masing variabel, yang 

disajikan pada Tabel 5 berikut : 

Tabel 5 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 

 N Minimum Maximum Mean 
Std. 

Deviation 

PERPUTARAN 

PIUTANG 
5 3.318 4.451 3.78740 .454592 

PROFITABILITAS 5 6.375 12.476 9.12660 2.504527 

Valid N (listwise) 5     

Sumber data diolah 2018 
      Berdasarkan tabel 5 di atas menjelaskan data observasi PT Astra 

Internasional Tbk selama periode tahun 2012 s/d tahun 2016 dengan 

jumlah pengamatan 5. menunjukkan bahwa variabel perputaran piutang 

terendah (minimum) sebesar 3.318 dan tertinggi (maximum) 4.451, 

sementara standar deviasinya (σ) sebesar .454592 lebih kecil 

dibandingkan dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 3.78740. Dengan 

demikian dapat dikatakan bahwa simpangan data pada variabel 

perputaran piutang adalah baik.  

Pada Variabel profitabilitas diperoleh nilai rata-rata (mean) sebesar 

9.12660 dengan nilai terendah (minimum) sebesar 6.375 dan tertinggi 

(maximum) sebesar 12.476. Sementara standar deviasi sebesar 2.504527 

lebih kecil daripada nilai rata-rata (mean) sehingga mencerminkan bahwa 

data pada variabel Profitabilitas adalah baik.  



 

 
 

Semakin besar nilai standar deviasi maka semakin besar 

kemungkinan nilai riil menyimpang dari yang diharapkan. Dalam kasus 

seperti ini, dimana nilai mean masing-masing variabel lebih kecil dari pada 

standar deviasinya, biasanya didalam data terdapat outlier (data yang 

terlalu ekstrim). Outlier adalah data yang memiliki karakteristik unik yang 

terlihat sangat berbeda jauh dari observasi-observasi lainnya dan muncul 

dalam bentuk nilai ekstrim (Ghozali, 2009). Data-data outlier tersebut 

biasanya akan mengakibatkan tidak normalnya distribusi data.  

Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif terhadap variabel penelitian 

diperoleh standar deviasi yang jauh lebih kecil dari nilai rata-rata variabel, 

sehingga dapat disimpulkan tidak terdapat data yang outlier. 

 
2. Pengujian Hipotesis 
a. Analisis Regresi Sederhana 

Uji Regresi sederhana ini dilakukan untuk menganalisa pengaruh 

perputaran piutang terhadap Profitabilitas (ROA) PT Astra Internasional, 

Tbk. Pengujian dilakukan dengan tingkat signifikansi 5%. 

Berikut ini adalah uraian hasil pengujian regresi sederhana dan output 

table pengujian dengan menggunakan bantuan program SPSS versi 22,0. 

Tabel 6 
Model Persamaan Regresi 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) -11.332 2.384  

PERPUTARAN 

PIUTANG 
5.402 .626 .980 



 

 
 

a. Dependent Variable: PROFITABILITAS 

 

Berdasarkan tabel diatas, maka persamaan regresi yang terbentuk 

pada uji regresi ini adalah: 

Y = -11.332+5.402X  

Model tersebut dapat diinterpretasikan sebagai berikut: 

a) Nilai konstanta adalah -11.332. Angka tersebut menunjukkan tingkat 

profitabilitas akan bernilai -11.332 bila perputaran piutang diabaikan 

atau konstan nilai konstan bertanda negatif artinya jika variabel X 

konstan, maka y akan turun. 

b) Koefisien regresi perputaran piutang (b) adalah 5.402 dan bertanda 

positif. Hal ini menunjukkan adanya pengaruh positif antara variabel 

perputaran piutang dengan profitabilitas. 

b. Uji Koefisien Korelasi 

Untuk mengetahui bagaimana keterkaitan antara variable 

independen dengan variabel dependen dapat dilihat dari hasil uji koefisien 

korelasi (R). Berdasarkan pada tabel 7 di bawah ini, dapat diketahui 

bahwa besarnya nilai korelasi (R) menunjukkan hubungan antara variabel 

independen terhadap variabel dependen (Y) sebesar 0,980. 

 

 



 

 
 

Tabel 7 
Uji korelasi dan determinasi 

 

Model Summary 

Mode

l R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .980a .961 .948 .568935 

a. Predictors: (Constant), PERPUTARAN PIUTANG 
 

Adapun pedoman untuk memberikan interpretasi terhadap 

hubungan korelasi atau seberapa pengaruh variabel-variabel bebas 

terhadap variabel tidak bebas, digunakan pedoman yang dikemukakan 

oleh Sugiyono (2014) seperti yang tertera pada tabel berikut: 

 
Tabel 8 

Interpretasi Nilai Korelasi 
 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 

0,20 – 0,399 

0,40 – 0,599 

0,60 – 0,799 

0,80 – 1,000 

Sangat rendah 

Rendah 

Sedang 

Kuat 

Sangat kuat 

 
Berdasarkan hasil diatas maka didapat nilai koefisien korelasi 

sebesar 0,980 yang termasuk kedalam korelasi yang sangat kuat. 

c. Uji Koefisien Determinasi  

Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependennya. 



 

 
 

Nilai Koefisien determinasi (R2) yang mendekati satu berarti variabel 

independennya menjelaskan hampir semua informasi yang dibutuhkan 

untuk memprediksi variable dependen (Ghozali, 2009). Hasil perhitungan 

Koefisien Determinasi penelitian ini, terlihat pada tabel 5 di atas. 

Berdasarkan output SPSS tampak bahwa dari hasil perhitungan 

diperoleh Nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,961. Dengan kata lain 

hal ini menunjukkan bahwa besar presentase variasi Profitabilitas yang 

bisa dijelaskan oleh variasi dari variabel bebas yaitu perputaran piutang, 

sebesar 96,1%, sedangkan sisanya sebesar 3,9% dijelaskan oleh 

variabel-variabel lain diluar variabel penelitian. Dari hasil ini dapat kita lihat 

bahwa nilai determinasi dapat dikatakan sangat besar karena hanya 

terdapat 3,9% faktor di luar variabel yang mampu mempengaruhi 

Profitabilitas. 

d. Uji Statistik t 

Uji statistik t digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya 

pengaruh variabel independen secara individual terhadap variabel 

dependen yang diuji pada tingkat signifikan 0,05 (Ghozali, 2006). Jika nilai 

probabilitas lebih kecil dari 0.05, maka Ho diterima atau Ha ditolak, ini 

berarti menyatakan bahwa variabel independen atau bebas mempunyai 

pengaruh signifikan terhadap variabel dependen atau terikat. 

 

 
 
 
 



 

 
 

Tabel 8 
Hasil Pengujian Hipotesis 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) -11.332 2.384  -4.754 .018 

PERPUTARA

N PIUTANG 
5.402 .626 .980 8.632 .003 

a. Dependent Variable: PROFITABILITAS 
 

Hasil pengujian hipotesis variabel independen terhadap variabel 

dependennya dapat dianalisis sebagai berikut: 

Hasil pengujian parsial (uji t) antara perputaran piutang dengan 

Profitabilitas menunjukkan nilai t sebesar 8.632 > t tabel 3,182 dan nilai 

probabilitas sebesar 0.003 yang lebih kecil dari α 0,05 hal ini berarti 

bahwa perputaran piutang berpengaruh dan signifikan terhadap 

Profitabilitas PT Astra Internasional Tbk, sehingga hipotesis yang 

menyatakan bahwa perputaran piutang berpengaruh signifikan terhadap 

Profitabilitas terbukti.  

Hasil persamaan regresi terlihat bahwa koefisien untuk variabel ini 

bernilai positif, hal ini dapat diartikan bahwa tingkat perputaran piutang 

usaha berpengaruh terhadap profitabilitas. Sementara hipotesis yang 

menyatakan bahwa semakin cepat perputaran piutang, yang berarti 

semakin pendek waktu terikatnya modal dalam piutang, maka perusahaan 

semakin cepat dan efisien dalam memutar asset dan kesempatan 

perusahaan memperoleh laba semakin besar. 



 

 
 

Hasil penelitian ini berbeda dengan pendapat Riyanto (2008:90) 

menyatakan perputaran  piutang menunjukkan periode terikatnya modal 

kerja dalam piutang dimana  semakin cepat periode berputarnya 

menunjukkan semakin cepat perusahaan mendapatkan keuntungan dari 

penjualan kredit tersebut, sehingga profitabilitas  perusahaan juga ikut 

meningkat.  

Penelitian ini menunjukkan adanya hubungan yang searah dan 

signifikan antara perputaran piutang usaha dengan profitabilitas 

perusahaan.  

 
 
 
 

  



 

 
 

BAB V 
PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat 

disimpulkan bahwa  Perputaran piutang berpengaruh dan signifikan 

terhadap profitabilitas pada PT Astra Internasional Tbk. 

B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyarankan 

beberapa saran untuk penelitian selanjutnya yaitu:  

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perputaran piutang berpengaruh 

dan signifikan terhadap profitabilitas, maka disarankan untuk kepada 

pihak perusahaan untuk mempertahankan dan meningkatkan variabel 

ini, agar mendapat profitabilitas lebih maksimal lagi. 

2. Penelitian yang akan datang sebaiknya menggunakan variabel yang 

lebih banyak dan periode pengamatan yang lebih lama agar melihat 

perbandingan variabelnya. 
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Lampiran 1. Hasil Olah Data SPSS 
 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

PERPUTARAN PIUTANG 5 3.318 4.451 3.78740 .454592 

PROFITABILITAS 5 6.375 12.476 9.12660 2.504527 

Valid N (listwise) 5     

 
 

REGRESSION 

  /MISSING LISTWISE 

  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA 

  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 

  /NOORIGIN 

  /DEPENDENT Y 

  /METHOD=ENTER X. 

 
Regression 

Variables Entered/Removeda 

Model Variables Entered 

Variables 

Removed Method 

1 PERPUTARAN 

PIUTANGb 
. Enter 

a. Dependent Variable: PROFITABILITAS 

b. All requested variables entered. 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .980a .961 .948 .568935 

a. Predictors: (Constant), PERPUTARAN PIUTANG 

 

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 24.120 1 24.120 74.515 .003b 

Residual .971 3 .324   

Total 25.091 4    

a. Dependent Variable: PROFITABILITAS 

b. Predictors: (Constant), PERPUTARAN PIUTANG 



 

 
 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -11.332 2.384  -4.754 .018 

PERPUTARAN PIUTANG 5.402 .626 .980 8.632 .003 

a. Dependent Variable: PROFITABILITAS 

 

 
Correlations 

 

Correlations 

 

PERPUTARAN 

PIUTANG PROFITABILITAS 

PERPUTARAN PIUTANG Pearson Correlation 1 .980** 

Sig. (2-tailed)  .003 

N 5 5 

PROFITABILITAS Pearson Correlation .980** 1 

Sig. (2-tailed) .003  

N 5 5 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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